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Kepada Yth. 
Dadang Sudrajat 
Pemimpin Redaksi Siber News 

Jl. Ki Ajurum No. 49 RT.1/RW.18 Cipare 
Kecamatan Serang Kota Serang 42117 Provinsi Banten 
Email: redaksi@siber.news -  
 

Assalamu’alaikum wr. wb.  

Salam sejahtera kami sampaikan semoga Saudara ada dalam keadaan sehat 
wal ‘afiat. 

Saya, Ega Jalaludin, 081380333400, email: egajalaludin@gmail.com, 
bertindak atas kuasa langsung dari Rektor Universitas Primagraha dan 
bertindak atas nama Universitas Primagraha, berdasarkan hak yang 
diberikan oleh UU Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers bersama ini 
mengajukan Hak Jawab atas pemberitaan yang saudara muat tentang 
institusi kami. 

Adapun rincian berita yang kami tanggapi dengan Hak Jawab, sebagai 
berikut:  

1. Nama Media : Siber News 
2. Jenis media  : online 
3. Judul berita : Viral, Diduga UPG Sunat Dana KIP Mahasiswa 
4. Link   : https://siber.news/viral-diduga-upg-sunat-dana-kip-

mahasiswa/ 
5. Tanggal terbit  : Rabu, 12 April 2023 
6. Penulis/reporter : Fery Alfondro 

Semoga hak jawab ini dapat diakomodir sesuai dengan perintah UU Nomor 40 
Tahun 1999 tentang Pers. 

Wassalamu’alaikum we. wb. 

Serang, 17 April 2023 
Pengadu 
 
 
 
 
 
Ega Jalaludin, S.H., M.M., 
C.P.M., C.P.A., C.P.C 

Tembusan: 
1. Dewan Pers  
2. Rektor Universitas Primagraha 
3. Arsip 



HAK JAWAB UNIVERSITAS PRIMAGRAHA* 
 

Saya, Ega Jalaludin, S.H. Penerima Kuasa langsung dari Rektor 

Universitas Primagraha, berkedudukan di Komplek Griya Gemilang Sakti, Jl. Trip 

Jamaksari Nomor 1A, Kaligandu, Kec. Serang, Kota Serang Provinsi Banten 

42111, bersama ini bermaksud mengajukan hak jawab sehubungan dengan 

pemberitaan yang tayang di media Saudara yang terbit pada Rabu, 12 April 2023, 

sebagaimana tertera dalam pengantar.  

Adapun hak jawab yang dapat kami sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kami sangat menyesalkan terbitnya pemberitaan yang memuat nama dan 

kedudukan kami, Universitas Primagraha, yang saudara kesankan sebagai 

Lembaga Pendidikan yang memiliki keterkaitan dengan berita viralnya 

Penemuan KIP di lapak barang bekas/rongsokan di Kabupaten Lebak 

beberapa waktu lalu. Jika diteliti lebih cermat, pemberitaan saudara 

(siber.news) kami anggap terlalu berlebihan dan mengandung unsur fitnah 

dan kebohongan. Apalagi sumber berita yang saudara kutip adalah sumber 

berita imajiner yang diragukan kapasitas dan kapabilitasnya; 

2. Pada dua paragraf awal berita, wartawan Saudara dengan memaksakan diri 

dan tidak bertanggungjawab menghubungkan berita “Viralnya penemuan KIP 

di lapak barang bekas di Kabupaten Lebak” dengan Universitas Primagraha 

secara sporadis tanpa pengujian sumber. Sehingga citra yang terbangun pada 

pembaca adalah: “penemuan KIP di lapak barang bekas tersebut erat 

hubungannya dengan Universitas Primagraha”.  

 
Saudara dengan sengaja mencampurkan fakta (news) dan opini (views) 

sebagai upaya penggiringan opini ke arah yang buruk dan kami duga saudara 

dengan sengaja ingin menjatuhkan citra kami.  

 
Kami tentu sangat keberatan dan sangat dirugikan atas hal tersebut. Belum 

lagi, jika dilihat dari kaidah penulisan berita, cara penyitiran/pengutipan 

berita yang dilakukan oleh wartawan saudara (Fery Alfondro) sangat salah 

dan jauh dari kaidah penulisan berita.  

  
Fery Alfondro mengambil fakta di satu waktu dan opini di tempat yang 

berbeda kemudian menggabungkannya seolah-olah itu adalah satu kesatuan 



dan menggiring hal itu seolah-olah itu terjadi atas ulah Universitas 

Primagraha. Jika mau sama-sama jujur, informasi yang tersaji sebetulnya 

termasuk ke dalam klasifikasi berita hoaks, fitnah dan bagian dari upaya 

pencemaran nama baik. Hal ini kami anggap sebagai bentuk pelanggaran 

Pasal 4 Kode Etik Jurnalistik karena membuat berita bohong dan fitnah.    

 

Dengan menganalisis berita, kami kemudian akhirnya meragukan beberapa 

hal termasuk kapasitas dan kompetensi wartawan saudara. Untuk 

memastikannya, kemudian kami melakukan penelusuran lebih lanjut pada 

Website Dewan Pers, benar saja bahwa wartawan, editorial dan bahkan 

pemimpin redaksi pada media saudara tidak memiliki kompetensi yang telah 

disyaratkan oleh Dewan Pers baik itu dalam bentuk kompetensi wartawan 

muda (reporter), wartawan madya (editorial) atau wartawan utama (pemred).  

(hasil penelusuran Senin, 17 April 2023 pada  

https://dewanpers.or.id/data/sertifikasi_wartawan)  

3. Selanjutnya, wartawan saudara juga mengambil bahan berita dari Unggahan 

Sosmed Instagram (IG) salah satu Media Online (berupa 

screenshoot/tangkapan layar) seperti yang tertulis dalam berita, namun tidak 

saudara sebutkan sumber media online-nya, kemudian lagi-lagi 

menghubungkan perbincangan di medsos tersebut seolah-olah itu terjadi 

pada/dan di Universitas Primagraha. 

 

Setelah melakukan pengamatan, dalam tangkapan layar berita yang saudara 

tayangkan kami tidak melihat satu pun komentar yang menyebutkan secara 

spesifik keterlibatan Universitas Primagraha. Namun informasi yang disusun 

seolah-olah bahwa komentar-komentar tersebut ditujukan kepada 

Universitas Primagraha. Sehingga kami menganggap bahwa sumber berita 

yang saudara kutif adalah imajiner dan tidak jelas. Redaksi berita yang ada 

terkesan menghakimi dan tidak menerapkan azas praduga tak bersalah 

(presumptions of innocence). Hal ini kami anggap telah melanggar Pasal 3 Kode 

Etik Jurnalistik; 

 



4. Dalam memroduksi berita, reporter, editor dan pemimpin 

redaksi/penanggungjawab kami anggap memiliki i’tikad tidak baik karena 

ditulis dan ditayangkan tanpa proses konfirmasi-klarifikasi yang wajar dan 

berimbang.  

 

Meski berdasarkan keterangan yang saudara cantumkan di berita, bahwa 

saudara telah secara langsung mengajukan permohonan klarifikasi melalui 

surat resmi kepada Rektor UPG, yang saudara kirim melalui petugas 

keamanan/Security di UPG, namun, saudara tidak memberikan UPG 

kesempatan untuk menyampaikan dan menjawabnya secara prosedural.  

 

Surat yang saudara layangkan tersebut kami terima pada Selasa, 11 April 

2023 dan sejatinya baru akan diterima Rektor pada Rabu, 12 April 2023. 

Namun, Rabu 12 April 2023, berita sudah terbit.  

 

Dalam hal ini, Saudara memosisikan kami seolah-olah tidak mau 

memberikan klarifikasi apapun dan menghindari wawancara dengan 

wartawan saudara. Padahal kami juga punya hak untuk memeriksa beberapa 

hal seperti meminta kejelasan siapa yang memohon, untuk wawancara apa, 

dan atas dasar apa wawancara dilakukan. Karena saat mengirimkan surat 

dan menyerahkannya ke Security, kami tidak diberi kesempatan untuk 

mendapatkan informasi tambahan dari mana dan dari siapa surat ini datang.  

 

Dalam kode etik jurnalistik seharusnya wartawan saudara dapat 

menunjukkan ID Pers resmi sehingga kami dapat yakin bahwa yang ingin 

wawancara adalah benar-benar wartawan professional. Sebagaimana 

terdapat pada pasal 2 Kode Etik Jurnalistik wartawan saudara seharusnya 

dapat menunjukkan identitas dan dapat menghormati hak-hak dan privasi 

narasumber.  

 

Berdasarkan semua hal yang telah kami sampaikan di atas, dengan ini 

kami menganggap bahwa media saudara (reporter, editor, pemimpin redaksi) 

telah melanggar pasal 1, 2, 3, dan 4 kode etik jurnalistik. Maka kami mengharap 



atas nama keadilan, presumption of innocence serta tegaknya integritas 

jurnalistik kami mengharap saudara dapat menayangkan hak jawab kami secara 

lengkap dan dapat mencabut berita yang telah terbit. 

Jika kemudian permohonan hak jawab kami tidak diakomodir, maka kami 

akan melanjutkan perkara/perselisihan ini ke Dewan Pers sebagai bagian dari 

upaya menegakkan integritas jurnalistik. 

Mari bersama-sama tegakkan keadilan dan integritas jurnalistik Indonesia. 

 

Serang, 17 April 2023 
Pemohon Hak Jawab 

 

 

 

Ega Jalaludin, S.H., M.M., 
C.P.M., C.P.A., C.P.M 

 

Tembusan: 

1. Rektor Universitas Primagraha 
2. Dewan Pers 
3. Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Banten 
 
*Mohon ditayangkan secara utuh 
  



 



 


